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STUDI ON ENTERTAINMENT MUSICIAN
IN POPULAR MUSIC INDUSTRY AT SANTIKA HOTEL YOGYAKARTA
Thesis of Graduate Program of The Indonesia Institute of The Arts of Yogyakarta,
2006
By Floribertus Dhanang Guritno

ABSTRACT

The popular music is basically known to public as a means of
entertainment, that particularly needed and favoured by the urban
society. It is for that reason, the popular music is usually performed in
public fasilities such as, the restaurant, hotels, and other entertain-
ment spots.

This thesis aims to investigate the popular music that performed
daily at Santika Hotel Yogyakarta in accordance to its services for en-
tertaining the guests. A preliminary study found out that Santika Ho-
tel’s singers and musicians are able to maintain a relaxing atmosphere
through their music. However, almost all of them have never taken
any formal education in musics. Reportedly, they learnt music simply
by imitating and memorizing process, without necessarily read the
music itself. Nonetheless, they have succesfully applied the principle of
link and match to their profession, in terms to link with their immersed
and self-taught musical instruction, as to match with psychological
need and musical taste of ur-ban society.

Therefore, this thesis tries to disclose the autodidact phenomenon
amongst the popular musicians, based on the study-case of singer and
musicians employed in Santika Hotel Yogyakarta. This research is then
conducted to find out the answer on how they underwent the musical
learning process before they could attain a creative accomplishment
and let alone could professionally appear in public with competency
and confidence.

Keywords: Popular Music Industry, Entertainment.
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STUDI TENTANG MUSISI HIBURAN
DALAM INDUSTRI MUSIK POPULER DI HOTEL SANTIKA YOGYAKARTA
Tesis, Program Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2006
Oleh Floribertus Dhanang Guritno

ABSTRAK

Musik populer pada dasarnya dikenal masyarakat sebagai sarana
hiburan, yang dibutuhkan dan dinikmati oleh masyarakat urban. Itulah
sebabnya, musik populer biasanya ditampilkan di tempat-tempat
umum seperti restauran, hotel, dan tempat hiburan yang lain.

Tesis ini bertujuan meneliti musik poluler yang ditampilkan setiap
hari di Hotel Santika Yogyakarta yang diselenggarakan untuk membe-
rikan pelayanan hiburan kepada para tamu. Pengamatan awal menun-
jukkan bahwa para penyanyi dan musisi di sana dapat memberikan
suasana santai melalui permainan musik mereka. Meskipun mereka
pada umumnya tidak pernah menempuh pendidikan musik formal se-
bagai latar belakang pendidikannya. Menurut laporan mereka belajar
musik secara sederhana dengan proses menirukan dan menghafal,
tanpa perlu membaca notasi musik itu sendiri. Meskipun demikian
mereka sukses menerapkan prinsip link and match pada profesi mere-
ka, yakni apa yang mereka lakukan dalam proses pengajaran musik
bagi dirinya sendiri (self-taught), sesuai dengan kebutuhan psikologis
dan selera musik masyarakat urban.

Oleh karena itu, tesis ini mencoba untuk menyingkap fenomena
otodidak di antara para praktisi musik populer, dengan mengadakan
studi kasus pada penyanyi dan musisi yang bekerja di Hotel Santika
Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan untuk menemukan jawaban bagai-
mana mereka menjalani proses belajar musik, sebelum dapat menca-
pai suatu prestasi yang kreatif dan membuat dirinya muncul secara
profesional dalam masyarakat dengan kemampuan dan keyakinan.

Kata-kata kunci: Industri musik populer, Hiburan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Musisi hiburan atau entertainer (penghibur) bekerja dengan cara
bermain musik. Mereka memainkan lagu-lagu populer untuk meme-
nuhi tuntutan selera penggemar atau penikmat lagu-lagu jenis hiburan
tersebut. Sebelum dapat melakukan pekerjaannya dengan baik, ada
suatu tahap persiapan dan latihan=latihan atau proses pembelajaran
yang harus dilalui untuk menguasai materi pekerjaannya.

Materi pekerjaan mereka adalah musik populer, yakni lagu ciptaan
sendiri atau ciptaan orang lain yang sudah populer dan digemari oleh
kebanyakan orang. Materi inilah yang harus dibawakan atau dimainkan
selama mereka bekerja menjalankan pekerjaannya.

Musik adalah karya seni yang media atau wujud hasil karyanya be-
rupa bunyi atau nada-nada. Karya musik lazimnya berupa nada-nada
yang disusun dengan mempertimbangkan unsur ritme, melodi, dan
harmoni. A.A.M. Djelantik mengenai musik menyatakan:

Dalam seni musik not-not sendirian belum berarti. Setelah not-
not yang beraneka suara disusun dengan menggunakan irama dan
nada kemudian dinyanyikan dengan kekuatan tertentu dan bergan-
ti-ganti maka tersusunlah lagu yang berarti bagi pendengar (Dje-
lantik, 2004: 19). '

Musik populer sebagai karya seni lahir dan berkembang sesuai de-
ngan kebutuhan masyarakat dan zamannya. Secara historis pada

awalnya karya-karya seni terkait dengan kepentingan keagamaan,

tetapi seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan bidang-
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| bidang yang lain karya seni juga dibuat tidak hanya untuk kepentingan
keagamaan, tetapi juga bagi kepentingan duniawi. “... Maka timbul ke-
senian yang tidak ada hubungannya dengan keagamaan. Kesenian ini
disebut kesenian profan (tidak sakral) atau sekuler (tidak berhubungan
dengan kegiatan agama atau religius)” (Djelantik, 2004: 104).

Dalam perkembangannya terdapat dua jenis musik yang terkait de-
ngan fungsinya, yakni musik sakral dan musik profan. Musik-musik sa-
kral terkait dengan ritual kepercayaan dan agama, sedangkan musik-
musik profan ditujukan untuk kepentingan hiburan.

Transisi zaman dan revolusi-revolusi dunia seperti revolusi industri,
telah menimbulkan banyak perubahan kehidupan masyarakat dalam
berbagai aspek. Demikian juga dalam bidang seni, antara lain timbul
industri seni populer. Salah satu produk industri seni populer adalah
musik hiburan atau musik populer.

Industri musik hiburan atau musik populer berkembang sangat
pesat dengan mengemas produknya dalam berbagai format selaras
dengan kemajuan teknologi. Secara garis besar terdapat dua macam
bentuk penyajian musik populer, yakni dalam bentuk rekaman dan
dalam bentuk pertunjukan langsung (l/ive performance).

Representasi musik populer dalam bentuk rekaman dilakukan oleh
musisi déngan cara merekam lagu-lagu mereka ke dalam media audio
seperti piringan hitam, kaset, dan compact disc. Selain itu mereka ju-
ga merekam performance atau penampilannya ke dalam media audio-

visual seperti film, VCD atau DVD. Setelah proses rekaman audio

1. PENDAHULUAN
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maupun audio-visual itu selesai, kemudian di-release atau diedarkan
secara komersial kepada publik. Selanjutnya masyarakat dapat menik-
mati rekaman musik tersebut dengan memutar kaset, CD, VCD, atau
DVD pada perangkat audio-video player. Selain itu rekaman musik ju-
ga dapat dinikmati melalui siaran radio, siaran televisi, atau mengak-
ses situs-situs musik pada internet.

Industri musik populer dalam bentuk pertunjukan langsung (/ive
performance), pada prinsipnya adalah pertunjukan langsung pemen-
tasan musik yang dikelola secara terorganisasi. Dalam perkembangan-
nya pertunjukan musik populer melibatkan berbagai macam pekerjaan
yang harus ditangani. Hal itu menuntut suatu pertunjukan musik po-
puler dikelola dengan manajemen yang baik.

Pertunjukan musik populer kini banyak dikemas dalam berbagai
event. Pertunjukan yang bersifat komersial biasanya dikelola dengan
sangat cermat dan hati-hati oleh para penyelenggara atau event orga-
nizer. Salah satu penyelenggara pertunjukan musik populer yang me-
ngelola dengan terorganisasi dan secara rutin-menggelar pertunjukan
musik populer adalah hotel berbintang. Hotel berbintang pada umum-
nya menyelenggarakan pertunjukan /ive music yang digelar di bar se-
bagai daya tarik tamu. Dengan demikian selain sebagai tempat untuk
menginap para tamu, hotel juga menjadi penyelenggara industri per-
tunjukan musik populer.

Dengan adanya industri musik populer tersebut, muncul pula musi-

si-musisi yang bekerja sesuai dengan permintaan industri. Ada musisi

[. PENDAHULUAN
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yang hanya bekerja dalam dunia industri rekaman musik populer, dan
ada musisi-musisi yang bekerja dalam industri pertunjukan musik po-
puler. Tentang hal itu Simon Frith dalam The Sociology of Rock menya-

takan:

... Firstly, there are musicians who are only musicians, their craft
is their music, and they sell only their musical skills. Thus session
musicians offer their sevices to producers and record companies, to
radio and television, to film-score makers and advertisers, to
anyone who is making a musical product. Secondly, there are
musicians who are also entertainers. Through a promoter or record
company, they sell their music to the public, as entertainment...
(Frith, 1978: 160)-

Musisi hiburan adalah musisi yang melayani kebutuhan orang lain
atau kepentingan kebanyakan orang. Melalui industri mereka menjual
jasa, dan berusaha memenuhi kebutuhan masyarakat pada umumnya.
Mereka mempunyai beberapa fleksibilitas dalam menafsirkan harapan
dari pelanggan mereka secara langsung.

Penelitian ini akan mengambil subjek musik hiburan khususnya
yang berkembang di tempat-tempat hiburan seperti bar, restoran, ka-
fe, dan diskotik. Pada umumnya musik hiburan yang digelar di tempat-
tempat hiburan seperti itu bersifat langsung (live performance).

Tempat pementasan musik pada awalnya menggunakan gedung
pertunjukan khusus seperti teater untuk pementasan opera dan kon-
ser-konser orkestra. Dalam perkembangan selanjutnya tempat perge-
laran musik terutama musik hiburan atau populer tidak hanya

menggunakan gedung teater atau gedung konser. Rumah-rumah

pribadi hingga lapangan terbuka seperti stadion sepak bola juga

1. PENDAHULUAN
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digunakan untuk pementasan musik. Kini musik populer banyak dipen-
taskan di tempat kecil sebagai musik kamar (chamber music). Tempat
itu antara lain: restoran, kafe, dan bar di hotel.

Bar di hotel adalah tempat spesifik untuk menjual produk minuman
mulai dari soft drink hingga minuman yang berkadar alkohol tinggi.
Tempat itu menjadi syarat kelengkapan fasilitas yang harus tersedia
bagi sebuah hotel berbintang standar internasional. Penyelenggaraan
hiburan musik langsung (/ive music) merupakan fasilitas standar di bar
hotel berbintang dengan menyuguhkan musik-musik ringan yang
menghibur seperti pop, country, rock, jazzy, dangdut, dan kroncong.
Dalam penelitian ini akan diamati juga hal-hal yang menjadikan musik
ringan itu ditampilkan di bar.

Berdasarkan pra penelitian atas fenomena tersebut di atas dapat
dikatakan bahwa banyak musisi (entertainer) yang bermain di bar
hotel berbintang, sekalipun tanpa pendidikan musik formal bisa men-
capai sukses dalam pekerjaannya. Hal itu menimbulkan beberapa du-
gaan dan pertanyaan yang menarik untuk dapat diketahui dan diung-
kapkan melalui suatu penelitian yang mendalam guna mengetahui pro-
ses atau cara mereka mempelajari materi pekerjaannya.

Proses belajar musik secara umum meliputi penguasaan materi-
materi teknik bermain instrumen musik, pengembangan musikalitas,
dan penguasaan repertoar. Penguasaan materi-materi tersebut juga
berlaku pada pembelajaran musik populer atau hiburan. Proses belajar

musik yang dilakukan oleh musisi hiburan menarik untuk diamati,

[. PENDAHULUAN
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karena diperkirakan mempunyai hal-hal khusus yang berkaitan dengan
penguasaan materi-materi belajar musik tersebut. Oleh karena itu mu-
sisi hiburan dipandang tepat untuk dijadikan subjek pengamatan pada
penelitian kasus ini.

Dalam dunia pendidikan musik formal banyak dikenal metode-
metode belajar, antara lain metode Suzuki untuk biola, metode Yama-
ha untuk keyboard, gitar, bass gitar, drum, dan lain-lain. Metode-
metode itu telah dikenal luas karena sistematis dan materinya ter-
struktur dari tingkat pengenalan awal hingga tingkat mahir. Proses
pembelajaran musik semua diatur dalam tingkat-tingkat ketrampilan
(grade) yang menunjukkan tingkat-tingkat kesulitan yang harus di-
tempuh murid sehingga skill atau tingkat ketrampilannya dapat teru-
kur dengan jelas.

Pengamatan sekilas selama pra penelitian menunjukkan adanya
kenyataan bahwa musisi hiburan kurang memahami metode belajar
musik. Hal itu dikarenakan para musisi hiburan kebanyakan tidak ber-
pendidikan musik secara formal, tetapi mereka hanya belajar sendiri
secara otodidak atau belajar dari lingkungannya.

Persepsi masyarakat tentang pentingnya pendidikan terkait dengan
dunia kesenimanan dan pekerjaannya juga belum berkembang dengan
baik. Selain itu terdapat fakta bahwa musisi hiburan maupun umum
yang meyakini bahwa secara material musik ringan atau musik hiburan

tidak harus dipelajari melalui pendidikan formal yang ilmiah.
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Otodidak adalah proses bagi orang yang belajar dengan menggu-
nakan cara-caranya sendiri. Oto (auto) berarti sendiri, didak (didaktik)
berarti belajar. Istilah lain dari otodidak adalah self-taught atau me-
ngajar diri sendiri. Dengan demikian makna otddidak adalah belajar
sendiri tanpa bimbingan guru. Persoalan cara belajar itu akan menjadi
bahan kajian utama pada penelitian kasus ini.

Dalam perspektif belajar sendiri, bisa dipastikan segala daya upaya
digunakan untuk dapat mengetahui hal yang ingin dipelajari. Dengan
segala daya upaya inilah orang akan menggali atau mengeksplorasi
segala kemungkinan dan potensi diri dalam rangka memecahkan per-
soalan atau masalah-masalah yang dihadapinya.

Musisi-musisi hiburan menghadapi banyak masalah tentang belajar
musik. Pertama, mereka tidak paham tentang notasi musik, terutama
notasi balok. Beberapa kasus ada yang mampu membaca notasi ang-
ka, tetapi kebanyakan hanya mampu menuliskan atau mencatat sim-
bol-simbol aker tanpa bisa menuliskan melodinya. Kedua, oleh karena
mereka hanya bisa menghafal lagu-lagu yang dimainkan, maka mere-

ka tidak mampu mempelajari lagu secara cepat.

B. Identifikasi dan Lingkup Masalah
Materi musik yang ditampilkan di bar Hotel Santika Yogyakarta
adalah musik populer. Musik itu dikemas dalam format light music

atau musik ringan yang tidak terlalu berat untuk dinikmati. Faktor apa
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yang menyebabkan kenyataan tersebut, akan menjadi perhatian ter-
sendiri dalam penelitian kasus ini sebelum mengamati proses belajar
musisi hiburan itu sendiri.

Belajar musik menggunakan metode-metode yang lazim berlaku
dalam pendidikan musik formal terdiri dari materi penguasaan teknik,
etude, dan repertoar musik. Metode-metode seperti itu dikategorikan
sebagai metode klasik yang biasanya diselenggarakan dalam suatu
program pembelajaran yang terstruktur.

Belajar musik dalam pendidikan non formal dapat ditempuh melalui
berbagai cara, misalnya dengan mengikuti kursus, belajar privat pada
guru, atau belajar sendiri tanpa guru yang sering disebut otodidak.
Pengetahuan tentang proses belajar musik secara otodidak belum
diketahui secara pasti apakah juga menggunakan materi pembelajaran
seperti metode klasik yang meliputi penguasan teknik, etude dan
repertoar musik, atau hanya meliputi hal-hal yang sifatnya elementer
saja. Belajar secara otodidak dalam pembelajaran musik sangat
menarik untuk diteliti, mengingat cara belajar tersebut banyak
digunakan umum dan berhasil baik.

Penelitian ini hendak menelusuri tentang permasalahan mengapa
light music atau musik ringan ditampilkan di bar, dan tentang proses
belajar musik secara otodidak yang dilakukan oleh subjek penelitian
yakni musisi hiburan. Hal-hal yang akan diamati antara lain: (1) tujuan
light music atau musik ringan ditampilkan di bar; (2) cara penguasaan

instrumen musik; (3) cara pengembangan musikalitas; (4) cara me-
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melajari repertoar baru; (5) pengetahuan tentang kompetensi non

teknis musik; dan lain sebagainya.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat ditarik rumusan masalah

yakni:

1.

Mengapa light music atau musik ringan ditampilkan di bar Hotel
Santika Yogyakarta?

Bagaimana cara seorang musisi otodidak memelajari teknik berma-
in instrumen musik?

Bagaimana cara seorang musisi otodidak memelajari repertoar ba-
ru?

Kompetensi non teknis apa saja yang harus dipunyai seorang musi-
si hiburan?

Mengapa seorang musisi hiburan lebih memilih belajar musik seca-

ra otodidak daripada metode klasik?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan:
a. Mendeskripsikan dan menjelaskan tujuan light music atau musik

ringan ditampilkan di bar Hotel Santika Yogyakarta.
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b. Mendeskripsikan dan menjelaskan cara seorang musisi otodidak
memelajari teknik bermain instrumen musik.

c. Mendeskripsikan dan menjelaskan cara seorang musisi otodidak
memelajari repertoar baru.

d. Menjelaskan kompetensi non teknis apa saja yang harus dimiliki
oleh seorang musisi hiburan.

e. Menjelaskan hal-hal yang menyebabkan seorang musisi hiburan
lebih memilih belajar musik secara otodidak daripada metode

klasik.

2. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan bagi
kalangan pendidik, umum, dan khususnya musisi hiburan bahwa musik
hiburan ternyata juga memberikan peluang kerja, dan proses belajar
secara otodidak ternyata juga bermanfaat dalam proses pembelajaran
musik di samping metode-metode klasik yang berlaku umum.

Proses belajar musik secara otodidak mungkin harus mendapatkan
perhatian dari para penentu kebijakan pendidikan musik sebagai meto-
de alternatif. Sistem pembelajaran otodidak bisa diterapkan pada be-
berapa jenis pelatihan musik yang disesuaikan dengan program mau-
pun tujuannya.

Industri hiburan musik kini berkemba.ng baik dalam berbagai ben-
tuk. Hal itu patut diperhatikan karena mampu menyediakan lapangan

kerja bagi musisi. Musisi yang dapat bekerja dalam industri tersebut
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bukan saja musisi yang berpendidikan musik formal, tetapi juga musisi
otodidak. Terkait dengan hal itu maka dunia pendidikan musik sebaik-
nya turut berperan dalam menyiapkan lulusannya dengan membuka
kemungkinan pengembangan sistem pembelajaran otodidak menjadi
alternatif cara belajar dalam kurikulumnya, yang disesuaikan dengan

kenyataan kebutuhan dunia industri. (Link and Match).
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